
VISI MISI TUJJUAN 
DAERAH

SASARAN 
DAEARAH

ISU 
STRATEGIS TUJUAN PD INDIKATOR 

TUJUAN PD
FORMULA 
TUJUAN PD

MASALAH 
POKOK PD

SASARAN  
PD

INDIKATOR 
SASARAN  PD

FORMULA 
SASARAN PD MASALAH PD SASARAN 

PROGRAM
STRATEGI 

PD

BERDAYA 
SAING

Meningkatkan 
Daya Saing 
Daerah yang 
berbasis pada 
potensi lokal 
dengan tetap 
menjaga 
Kelestarian 
Lingkungan 
Hidup

Meningkatnya 
daya saing 
daerah

Meningkatny
a cakupan 
layanan 
infrastruktur 

Belum 
optimalnya 
daya saing 
daerah

Meningkatny
a cakupan 
layanan 
infrastruktur 

Cakupan 
pembangunan 
infrastruktur 
wilayah

(Cakupan 
pembangunan 
infrastruktur 
pekerjaan 
umum dan 
penataan 
ruang + 
Cakupan 
pembangunan 
infrastruktur 
perhubungan)/
2

belum 
optimalnya 
cakupan dan 
kualitas 
layanan 
infrastruktur 
Pekerjaan 
Umum dan 
penataan 
ruang

Meningkat
nya  
cakupan 
dan 
kualitas 
layanan 
infrastrukt
ur 
Pekerjaan 
Umum 
dan 
penataan 
ruang

Cakupan 
Pembanguna
n 
Infrastruktur 
Pekerjaan 
Umum dan 
penataan 
ruang

belum 
optimalnya 
penyelengga
raan jalan

Meningkatn
ya 
penyelengga
raan jalan

Meningkat
kan 
penyelengg
araan jalan

(Cakupan 
Penyelengga
raan jalan  + 
cakupan 
pengelolaan 
SDA  + 
Cakupan 
penataan 
bangunan 
gedung  + 
Cakupan 
layanan air 
minum + 
Cakupan 
layanan 
sanitasi air 
limbah 
domestik+ 
Cakupan  
layanan 
drainase 
lingkungan + 
cakupan 
ketersediaan 
 
infrastruktur 
pengelolaan 
persampaha
n +  
Cakupan 
layanan 
penyelengga
ran 
penataan 
ruang )/8



belum 
optimalnya 
pengelolaan 
sumber 
daya air 

Meningkatn
ya 
Pengelolaan 
sumber 
daya air

Meningkat
kan 
pengelolaa
n sumber 
daya air





belum 
optimalnya 
penataan 
bangunan 
gedung 

Meningkatn
ya penataan 
bangunan 
gedung 

Meningkat
kan 
penataan 
bangunan 
gedung 



belum 
optimalnya 
penataan 
bangunan 
dan  
lingkungan

Meningkatn
ya penataan 
bangunan 
dan 
lingkungan

Meningkat
kan 
penataan 
bangunan 
dan 
lingkungan



belum 
optimalnya 
Pengelolaan 
Dan 
Pengemban
gan Sistem 
Penyediaan 
air minum 

Meningkatn
ya 
Pengelolaan 
Dan 
Pengemban
gan Sistem 
Penyediaan 
air minum

Meningkat
kan 
Pengelolaa
n Dan 
Pengemba
ngan 
Sistem 
Penyediaan 
 air minum

Meningkatn
ya 
pengemban
gan sistem 
dan 
oengeloaan 
persampaha
n TPA, TPST, 
SPA, TPS3R, 
TPS

belum 
optimalnya  
pengemban
gan sistem 
dan  
pengelolaan 
persampaha
n TPA, TPST, 
SPA, TPS3R, 
TPS

Meningkat
kan 
pengemba
ngan   
sistem dan 
pengelolaa
n 
persampah
an TPA, 
TPST, SPA, 
TPS3R, TPS



belum 
optimalnyai 
Pengelolaan 
Dan 
Pengemban
gan sistem 
air limbah 
domestik

Meningkatn
ya 
pengelolaan 
dan 
pengemban
gan sistem 
limbah 
domestik

Meningkat
kan 
Pengelolaa
n Dan 
Pengemba
ngan 
sistem air 
limbah 
domestik





belum 
optimalnya  
pengelolaan 
dan 
pengemban
gan sistem 
drainase 

Meningkatn
ya 
pengelolaan 
dan 
pengemban
gan sistem 
drainase

Meningkat
kan  
pengelolaa
n dan 
pengemba
ngan 
sistem 
drainase 



Belum 
optimalnya 
pengemban
gan 
permukiman

Meningkatn
ya 
pengemban
gan 
permukiman

Meningkat
kan 
pengemba
ngan 
permukima
n 



Meningkatn
ya 
pengemban
gan jasa 
konstruksi

belum 
optimalnya 
pengemban
gan jasa 
konstruksi

Meningkat
kan 
pengemba
ngan jasa 
konstruksi



belum 
optimalnya 
penyelengga
raan 
penataan 
ruang

Meningkatn
ya 
penyelengga
raan 
penataan 
ruang

Meningkat
kan  
Penyelengg
araan 
penataan 
ruang



Meningkatn
ya 
penyelesaia
n ganti 
kegurian 
dan 
santunan 
tanah untuk 
pembangun
an

Belum 
optimalnya   
Penyelesaia
n Ganti 
Kerugian 
Dan 
Santunan 
Tanah 
Untuk 
Pembangun
an

Meningkat
kan 
Penyelesaia
n Ganti 
Kerugian 
Dan 
Santunan 
Tanah 
Untuk 
Pembangu
nan



PROGRAM INDIKATOR 
PROGRAM

FORMULA 
INDIKATOR 
PROGRAM

AKAR 
MASALAH PD

SASARAN 
KEGIATAN

ARAH 
KEBIJAKAN

KEGIATAN DAN 
SUB KEGIATAN

KELOMPOK 
SASARAN 
KEGIATAN

INDIKATOR 
KEGIATAN DAN SUB 

KEGIATAN

FORMULA 
INDIKATOR 

KEGIATAN DAN SUB 
KEGIATAN

PROGRAM 
 
PENYELEN
GGARAAN 
JALAN

Cakupan 
penyelengg
araan  jalan 

((persentase 
ketersediaan 
jalan dan 
bangunan 
pelengkap 
jalan + 
(persentase 
jalan dan 
bangunan 
pelengkap 
jalan kondisi 
baik))/2

Belum 
optimalnya 
penyelenggar
an jalan 

Meningkatny
a 
ketersediaan 
jalan

Peningkatan 
ketersediaan 
jalan

Penyelenggaraa
n Jalan 
Kabupaten/ 
Kota

Masyarakat persentase jalan 
dan bangunan 
pelengkap jalan 
kondisi baik

Panjang Jalan dan 
bangunan 
pelengkap jalan 
kondisi baik / 
panjang jalan dan 
bangunan 
pelengkap jalan 
kewenangan 
kabupaten

masih 
terdapat 
jembatan 
yang 
lebarnya 
kurang dari 
5,5 m atau 
lebih rendah 
dari lebar 
jalan existing

1.Penyusunan 
Rencana, 
Kebijakan, 
Strategi dan 
Teknis Sistem 
Pengembangan 
Jaringan Jalan 
serta 
Perencanaan 
Teknis 
Penyelenggaraan 
 Jalan dan 
Jembatan

Jumlah dokumen 
tersusun

Jumlah dokumen 
tersusun

Pembebasan 
Lahan/Tanah 
untuk 
Penyelenggaraan 
 Jalan

Jumlah 
pembebasan 
lahan/tanah untuk 
penyelenggaraan 
jalan

Jumlah 
pembebasan 
lahan/tanah untuk 
penyelenggaraan 
jalan

2.Survey Kondisi 
Jalan/Jembatan

Jumlah dokumen 
survei

Jumlah dokumen 
survei

Pembangunan 
Jalan

Panjang jalan yang 
dibangun

Panjang jalan yang 
dibangun

3.Pelebaran 
Jembatan

Jumlah jembatan 
yang dilebarkan

Jumlah jembatan 
yang dilebarkan

4.Rekonstruksi 
jalan

Panjang jalan yang 
dilebarkan/ditingkat
kan

Panjang jalan yang 
dilebarkan/ditingkat
kan



5.Rehabilitasi  
jalan

Panjang 
Pembangunan dan 
Peningkatan 
Pelengkap Jalan

Panjang 
Pembangunan dan 
Peningkatan 
Pelengkap Jalan

6.Pemeliharaan 
Rutin Jalan

Panjang jalan yang 
dipelihara

Panjang jalan yang 
dipelihara

Pembangunan 
Jembatan

Jumlah jembatan 
yang dibangun

Jumlah jembatan 
yang dibangun

7.Rehabilitasi 
Jembatan

Jumlah jembatan 
yang direhab

Jumlah jembatan 
yang direhab

8.Penggantian 
Jembatan

Jumlah jembatan 
yang diganti

Jumlah jembatan 
yang diganti

9.Pemeliharaan 
Rutin Jembatan

Jumlah jembatan 
yang dipelihara

Jumlah jembatan 
yang dipelihara

PROGRAM 
 
PENGELOL
AAN 
SUMBER 
DAYA AIR
(SDA)

Cakupan 
layanan 
Sumber 
daya air 

(persentase 
layanan 
jaringan 
irigasi + 
persentase 
layanan 
sumber daya 
air)/2

Jaringan 
irigasi belum 
seluruhnya 
menjangkau 
seluruh areal 
pertanian 
beririgasi/ 
sawah

Meningkatny
a 
pengelolaan 
jaringan 
irigasi dan 
sumber daya 
air

PeningkatanP
engelolaan 
jaringan 
irigasi dan 
sumber daya 
air

Pengelolaan  
SDA  dan  
Bangunan  
Pengaman 
Pantai pada 
Wilayah Sungai 
(WS) dalam 1 
(Satu) Daerah 
Kabupaten/ 
Kota

Masyarakat persentase Akses 
sawah  beririgasi

luas areal sawah 
yang teraliri 
irigasi/luas areal 
sawah beririgasi 
(luas DI yang 
mejadi 
kewenangan 
Kabupaten) X100%

1.Penyusunan 
Pola dan 
Rencana 
Pengelolaan 
SDA WS 
Kewenangan 
Kabupaten/Kota

 Jumah Data 
pemetaan Daerah 
irigasi yg akurat 
tentang Jaringan 
Irigasi 

Jumah Data 
pemetaan Daerah 
irigasi yg akurat 
tentang Jaringan 
Irigasi 

2.Rehabilitasi 
Pintu 
Air/Bendung 
Pengendali 
Banjir

Jumlah pintu air 
yang terpelihara

Jumlah pintu air 
yang terpelihara

3.Pembangunan 
Infrastruktur 
untuk 
Melindungi 
Mata Air

Meningkatkan 
debit air layanan 
sarana air baku 
untuk irigasi pada 
mata air

Meningkatkan 
debit air layanan 
sarana air baku 
untuk irigasi pada 
mata air

Kualitas dan 
ketahanan 
umur jalan 
dan 
bangunan 
pelengkap 
jalan masih 
rendah

Peningkatan 
Rehabilitasi 
dan 
pemeliharaan 
 jalan dan 
bangunan 
pelengkap 
jalan



4. Operasi dan 
Pemeliharaan 
Tanggul dan 
Tebing Sungai

Jumlah tanggul 
percontohan 
saluran terbangun

Jumlah tanggul 
percontohan 
saluran terbangun

5.Pembinaan 
dan 
Pemberdayaan 
Kelembagaan 
Pengelolaan 
SDA 
Kewenangan 
Kabupaten/ Kota

Jumlah sosialisasi 
peningkatan 
pengelola irigasi 
dan SDA

Jumlah sosialisasi 
peningkatan 
pengelola irigasi 
dan SDA

6. Evaluasi dan 
Rekomendasi 
Teknis 
(Rekomtek)
Pemanfaatan  
SDA  WS  
Kewenangan 
Kabupaten/Kota

Jumlah rekomtek 
pemanfaat SDA

Jumlah rekomtek 
pemanfaat SDA

masih 
rendahnya 
ketersediaan 
air irigasi 
selain dari 
mata air dan 
sungai

Meningkatny
a 
pengelolaan 
jaringan 
irigasi dan 
sumber daya 
air

PeningkatanP
engelolaan 
jaringan 
irigasi dan 
sumber daya 
air

Pengembangan 
dan 
Pengelolaan 
Sistem Irigasi 
Primer dan 
Sekunder pada 
Daerah Irigasi 
yang Luasnya 
dibawah 1000 
Ha dalam 1 
(satu) Daerah 
Kabupaten/Kota

Masyarakat  persentase luas 
irigasi dalam 
kondisi baik 

Luas irigasi kondisi 
baik dan rusak 
ringan /luas irigasi 
kewenangan 
kabupaten

1.Pembangunan 
jaringan irigasi 
permukaan

Jumlah bangunan 
irigasi yang 
dibangun

 Jumlah bangunan 
irigasi yang 
dibangun

2.Peningkatan 
Jaringan Irigasi

Luas cakupan 
layanan jaringan 
irigasi yang 
ditingkatkan

Luas cakupan 
layanan jaringan 
irigasi yang 
ditingkatkan

3.Rehabilitasi 
jaringan irigasi 
permukaan 

1.Luas layanan 
jaringan irigasi yang 
direhab

1.Luas layanan 
jaringan irigasi yang 
direhab

2.Jumlah D.I yang 
direncanakan 
pembangunan

2.Jumlah D.I yang 
direncanakan 
pembangunan



3. Operasi dan 
pemeliharaan 
jaringan irigasi 
permukaan

1.Jumlah bangunan 
irigasi kondisi baik
bangunan ukur

1. Jumlah 
bangunan irigasi 
kondisi baik
bangunan ukur

2.Jumlah D.I yang 
dibangun 

2.Jumlah D.I yang 
dibangun 

3.Luas daerah 
irigasi yang 
terpelihara 

3.Luas daerah 
irigasi yang 
terpelihara 

4.Panjang saluran 
irigasi dalam 
kondisi baik

4.Panjang saluran 
irigasi dalam 
kondisi baik

4. Operasi unit 
pengelola irigasi

Jumlah D.I yang 
dioptimalkan 
pengelolaannya

Jumlah D.I yang 
dioptimalkan 
pengelolaannya

1.Jumlah data debit 
D.I

1. Jumlah data 
debit D.I

2.jumlah data 
kerusakan yang 
tercatat

2.jumlah data 
kerusakan yang 
tercatat

3.Jumlah data 
kinerja Jaringan 
irigasi

3.Jumlah data 
kinerja Jaringan 
irigasi

4.jumlah dokumen 
pedoman pola 
tanam

4.jumlah dokumen 
pedoman pola 
tanam

PROGRAM 
 
PENATAA
N 
BANGUNA
N 
GEDUNG

Cakupan 
penataan 
bangunan 
gedung

(persentase 
bangunan 
gedung 
pemerintah 
yang 
terbangun 
atau terehab 
+ persentase 

bangunan 
gedung 
pemerintaha
n dan publik 
belum 
memadai

Meningkatny
a 
pembanguna
n gedung 
pemerintah 
dan publik

Peningkatan 
pembanguna
n gedung 
pemerintah 
dan publik

Masyarakat Jumlah 
pembangunan 
gedung pemerintah 
dan publik yang di 
bangun / direhab

Jumlah 
pembangunan 
gedung pemerintah 
dan publik yang di 
bangun / direhab

Rehabilitasi 
dan 
pemeliharaan 
 bangunan 
gedung 
pemerintah

5.Pengelolaan 
dan 
pengawasan 
alokasi air irigasi

Penyelenggaraa
n Bangunan 
Gedung di 
Wilayah Daerah 
Kabupaten/Kota
, Pemberian Izin 
Mendirikan 
Bangunan (IMB) 
dan Sertifikat 
Laik Fungsi 
Bangunan 
Gedung



1.Penyelenggara
an  Penerbitan  
Ijin  Mendirikan 
Bangunan 
(IMB), Sertifikat 
Laik Fungsi 
(SLF), peran 
Tenaga Ahli 
Bangunan 
Gedung (TABG), 
Pendataan 
Bangunan 
Gedung, serta 
Implementasi 
SIMBG

 Jumlah 
rekomendasi IMB 
dan sertifikat laik 
fungsi (SLF) yang 
dikeluarkan / PBG

Jumlah 
rekomendasi IMB 
dan sertifikat laik 
fungsi (SLF) yang 
dikeluarkan

1. Jumlah 
bangunan gedung 
pemerintah yang 
terbangun

1. Jumlah 
bangunan gedung 
pemerintah yang 
terbangun

2. Jumlah DED 
tersusun

2. Jumlah DED 
tersusun

3.Jumlah gedung 
yang direhabilitasi

3.Jumlah gedung 
yang direhabilitasi

PROGRAM 
 
PENATAA
N 
BANGUNA
N DAN 
LINGKUNG
ANNYA

cakupan 
penataan 
bangunan 
dan 
lingkungan
nya

(Persentase 
lingkungan 
yang tertata + 
persentase  
landmark 
yang 
terbangun)/2

Masih 
rendahnya 
penanda ciri 
kawasan 
yang 
dibangun

Meningkatny
a 
pembanguna
n landmark 
dan 
pembanguna
n kawasan 
perbatasan

Peningkatan 
pembanguna
n landmark 
dan 
pembanguna
n kawasan 
perbatasan

Penyelenggaraa
n penataan 
bangunan dan 
lingkungan di 
Daerah 
Kabupaten/Kota

Masyarakat Jumlah lingkungan 
yang tertata

Jumlah lingkungan 
yang tertata

1.Penyusunan 
Rencana, 
Kebijakan, 
Strategi dan 
Teknis Sistem 
Penataan 
Bangunan dan 
Lingkungan di 
Kabupaten/Kota

Jumlah dokumen 
PBL tersusun

Jumlah dokumen 
PBL tersusun

2.Pemeliharaan 
Bangunan dan 
Lingkungan

Jumlah Landmark 
terbangun

Jumlah Landmark 
terbangun

2.Perencanaan, 
Pembangunan, 
Pengawasan 
dan 
Pemanfaatan 
Bangunan 
Gedung Daerah 
Kabupaten/Kota



3.Pemberdayaan  
  Masyarakat  
dalam  Penataan
Bangunan dan 
Lingkungan

Jumlah Desa 
terfasilitasi hibah 
bansos

Jumlah Desa 
terfasilitasi hibah 
bansos

PROGRAM   
   
PENGELOL
AAN   
DAN 
PENGEMB
ANGAN  
SISTEM  
PENYEDIA
AN  AIR
MINUM

Cakupan  
layanan air 
minum

((Jumlah 
Penduduk 
yang 
terlayani air 
minum/jumla
h total 
penduduk) * 
100%)

Belum 
tercapainya 
layanan air 
minum 100%

Meningkatny
a 
pembanguna
n sarana air 
minum 
untuk 
layanan

Peningkatan 
pembanguna
n sarana air 
minum untuk 
layanan

Pengelolaan 
dan 
Pengembangan 
Sistem
Penyediaan  Air  
Minum  (SPAM)  
di  Daerah 
Kabupaten/Kota

Masyarakat Jumlah Desa 
terbangun Sarana 
Air Minum dan 
Sanitasi Berbasis 
Masyarakat 
(PAMSIMAS)

Jumlah Desa 
terbangun Sarana 
Air Minum dan 
Sanitasi Berbasis 
Masyarakat 
(PAMSIMAS)

1.Pembangunan 
SPAM Jaringan 
Perpipaan di 
Kawasan 
Perdesaan

Jumlah 
pembangunan 
SPAM pedesaan

Jumlah 
pembangunan 
SPAM pedesaan

2.Peningkatan 
SPAM Jaringan 
Perpipaan di 
Kawasan 
Perdesaan

Jumlah 
peningkatan SPAM 
pedesaan

Jumlah 
peningkatan SPAM 
pedesaan

3. Perluasan 
SPAM Jaringan 
Perpipaan di 
Kawasan 
Perdesaan

Jumlah perluasan 
SPAM pedesaan

Jumlah perluasan 
SPAM pedesaan

Cakupan 
infrastruktu
r 
pengelolaa
n 
persampah
an

Sarana dan 
prasarana 
persampahan 
 yang belum 
memadai

Meningkatny
a layanan 
dan kualitas 
sarana dan 
prasarana 
persampahan

Peningkatan 
layanan dan 
kualitas 
sarana dan 
prasarana 
persampahan

Pengembangan 
Sistem dan 
Pengelolaan 
Persampahan di 
Daerah 
Kabupaten/Kota

Masyarakat Jumlah Sarana 
persampahan yang 
dibangun / direhab 
/ ditingkatkan

Jumlah Sarana 
persampahan yang 
dibangun / direhab 
/ ditingkatkan

PROGRAM  
  
PENGEMB
ANGAN  
SISTEM  
DAN 
PENGELOL
AAN 
PERSAMP
AHAN 
REGIONAL

(Persentase 
ketersediaan 
TPA/TPST/SPA
/TPS-3R/TPS 
dan sarana 
prasarana 
persampahan)



1.Penyusunan 
Rencana, 
Kebijakan, 
Strategi dan
Teknis Sistem 
Pengelolaan 
Persampahan 
TPA/TPST/SPA/T
PS-3R/TPS 
Kewenangan 
Kabupaten/Kota

Jumlah dokumen 
tersusun

Jumlah dokumen 
tersusun

2. Supervisi
Pembangunan/R
ehabilitasi/Penin
gkatan 
TPA/TPST/SPA/T
PS-3R/TPS   
Kewenangan 
Kabupaten/Kota

Jumlah bangunan 
TPA/TPST/SPA/TPS-
3R/TPS  yang 
disupervisi

Jumlah bangunan 
TPA/TPST/SPA/TPS-
3R/TPS  yang 
disupervisi

3.Pembangunan 
TPA/TPST/SPA/T
PS-3R/TPS

Jumlah 
TPA/TPST/SPA/TPS-
3R/TPS terbangun

Jumlah 
TPA/TPST/SPA/TPS-
3R/TPS terbangun

4.Rehabilitasi 
TPA/TPST/SPA/T
PS-3R/TPS

Jumlah 
TPA/TPST/SPA/TPS-
3R/TPS terehab

Jumlah 
TPA/TPST/SPA/TPS-
3R/TPS terehab

5.Peningkatan 
TPA/TPST/SPA/T
PS-3R/TPS

Jumlah 
TPA/TPST/SPA/TPS-
3R/TPS yang 
ditingkatkan

Jumlah 
TPA/TPST/SPA/TPS-
3R/TPS yang 
ditingkatkan

6.Penyediaan 
Sarana 
Persampahan

Jumlah sarana yang 
diadakan

Jumlah sarana yang 
diadakan

PROGRAM   
   
PENGELOL
AAN   
DAN 
PENGEMB
ANGAN 
SISTEM 
AIR 
LIMBAH

Cakupan 
layanan 
sanitasi air 
limbah 
domestik

(Jumlah 
Penduduk 
yang 
terlayani air 
limbah 
domestik/juml
ah seluruh 
penduduk) * 
100%)

Belum 
tercapainya 
layanan 
sanitasi air 
limbah 
domestik 
100% 

Meningkatny
a 
pembanguna
n sarana 
sanitasi air 
limbah 
domestik 
untuk 
peningkatan 
layanan

Peningkatan 
pembanguna
n sarana 
sanitasi air 
limbah 
domestik 
untuk 
peningkatan 
layanan

Pengelolaan  
dan  
Pengembangan  
Sistem  Air 
Limbah 
Domestik dalam 
Daerah 
Kabupaten/Kota

Masyarakat Jumlah IPLT yang  
dibangun / 
ditingkatkan 

Jumlah IPLT yang  
dibangun / 
ditingkatkan 



1.Penyusunan 
Rencana, 
Kebijakan, 
Strategi dan 
Teknis Sistem 
Pengelolaan Air 
Limbah 
Domestik dalam 
Daerah 
Kabupaten/Kota
***

Jumlah DED 
tersusun dan Luas 
tanah yang di 
bebaskan

1. Jumlah DED 
tersusun dan Luas 
tanah yang di 
bebaskan

2. 
Pembangunan/P
enyediaan 
Sistem 
Pengelolaan Air 
Limbah Terpusat 
Skala Kota***

Jumlah SPALD 
terbangun

Jumlah SPALD 
terbangun

1.Pembangunan
/Penyediaan  
Sub  Sistem  
Pengelolaan  
Setempat

Jumlah desa 
terbangun sarpras 
pengolahan limbah 
setempat

Jumlah desa 
terbangun sarpras 
pengolahan limbah 
setempat

2. Sosialisasi  
dan  
Pemberdayaan  
Masyarakat 
terkait  
Penyediaan  
Sistem  
Pengelolaan  Air 
Limbah 
Domestik

Jumlah BP SLBM 
terbina

Jumlah BP SLBM 
terbina

3.Pembangunan
/Penyediaan 
Sistem 
Pengelolaan Air 
Limbah Terpusat 
Skala 
Permukiman

Jumlah Desa 
terbangun Sarana 
dan Prasarana Air 
Limbah terpusat

Jumlah Desa 
terbangun Sarana 
dan Prasarana Air 
Limbah terpusat

4. 
Pembangunan/p
enyediaan 
sarana 
prasarana IPLT

Jumlah IPLT 
terbangun

Jumlah IPLT 
terbangun

5.Penyediaan 
Sarana 
Pengangkutan 
Lumpur Tinja √

Jumlah sarana yang 
diadakan √

Jumlah sarana yang 
diadakan √



6.Penyediaan 
Jasa Penyedotan 
Lumpur Tinja √

Jumlah jasa 
pengesatan yang 
diadakan √

Jumlah jasa 
pengesatan yang 
diadakan √

7.Rehabilitasi/Pe
ningkatan/Perlua
san Sarana dan 
Prasarana IPLT √

Jumlah sarana dan 
prasarana IPLT yang 
direhab/diperluas √

Jumlah sarana dan 
prasarana IPLT yang 
direhab/diperluas √

PROGRAM   
   
PENGELOL
AAN   
DAN 
PENGEMB
ANGAN 
SISTEM 
DRAINASE

Cakupan  
layanan 
drainase 
lingkungan

 (Luas 
genangan 
yang 
tertangani/Re
ncana Luas 
Genangan 
yang akan 
ditangani)*10
0%

Meningkatny
a 
pembanguna
n drainase 
perkotaan 
dan 
lingkungan

Peningkatan 
pembanguna
n drainase 
perkotaan 
dan 
lingkungan

Pengelolaan 
dan 
pengembangan 
Sistem Drainase 
yang Terhubung 
Langsung 
dengan Sungai 
dalam Daerah 
Kabupaten/Kota

Masyarakat Panjang drainase 
lingkungan yang 
dibangun

Panjang drainase 
lingkungan yang 
dibangun

Belum 
optimalnya 
penanganan 
genangan 
kawasan 

1.Penyusunan 
Rencana, 
Kebijakan, 
Strategi dan 
Teknis Sistem 
Drainase 
Perkotaan

Jumlah dokumen 
tersusun

Jumlah dokumen 
tersusun

2.Penyusunan  
Outline Plan 
pada  Kawasan 
Genangan

Jumlah dokumen 
tersusun

Jumlah dokumen 
tersusun

3.Supervisi 
Pembangunan/P
eningkatan/Reha
bilitasi  Sistem
Drainase 

Jumlah lokasi yang 
disupervisi

Jumlah lokasi yang 
disupervisi

4.Pembinaan 
Teknik Sistem 
Drainase 
Perkotaan

Jumlah peserta 
sosialisasi 
pengelolaan 
drainase lingkungan

Jumlah peserta 
sosialisasi 
pengelolaan 
drainase lingkungan

5.Pembangunan 
Sistem Drainase 
Perkotaan 

Panjang drainase 
lingkungan yang 
dibangun, (m)

Panjang drainase 
lingkungan yang 
dibangun, (m)

6.Peningkatan 
Saluran 
Drainase 
Perkotaan 

Panjang saluran 
drainase yang 
ditingkatkan

Panjang saluran 
drainase yang 
ditingkatkan



7.Rehabilitasi 
Saluran 
Drainase 
Perkotaan 

Panjang saluran 
drainase yang  
direhab

Panjang saluran 
drainase yang  
direhab

8.Penyediaan 
Sarana Sistem 
Drainase 
Perkotaan

Jumlah kawasan 
yang dibangun 
drainase

Jumlah kawasan 
yang dibangun 
drainase

9. Operasi dan 
Pemeliharaan 
Sistem Drainase

Panjang saluran 
drainase yang 
dipelihara

Panjang saluran 
drainase yang 
dipelihara

PROGRAM 
 
PENGEMB
ANGAN 
PERMUKI
MAN

Persentase 
kawasan yang 
terlayani 
infrastruktur 
permukiman 
di kawasan 
strategis

Meningkatny
a 
ketersediaan 
infratruktur 
permukiman

Peningkatan 
ketersediaan 
infratruktur 
permukiman

Penyelenggaraa
n Infrastruktur 
pada 
Permukiman di 
Kawasan 
Strategis 
Daerah 
Kabupaten/Kota

Masyarakat Terfasilitasinya 
penyelengaraan 
infrastruktur 
kawasan strategiis

Terfasilitasinya 
penyelengaraan 
infrastruktur 
kawasan strategiis

1.Pembangunan 
dan 
Pengembangan 
Infrastruktur 
Kawasan 
Permukiman di 
Kawasan 
Strategis Daerah 
Kab/Kota

Jumlah fasiitasi 
penyelengaraan 
infrastruktur 
kawasan strategis

Jumlah fasiitasi 
penyelengaraan 
infrastruktur 
kawasan strategis

2.Pemanfaatan  
dan  
Pemeliharaan  
Infrastruktur 
Kawasan 
Permukiman di 
Kawasan 
Strategis Daerah 
Kab/Kota

Jumlah infratruktur 
Kawasan 
Permukiman yang 
dipelihara

Jumlah infratruktur 
Kawasan 
Permukiman yang 
dipelihara

3.Pengawasan  
dan  
Pengendalian  
Infrastruktur 
Kawasan 
Permukiman di 
Kawasan 
Strategis Daerah 
Kab/Kota

Jumlah dokumen 
yang tersusun
Jumlah kawasan 

Jumlah dokumen 
yang tersusun
Jumlah kawasan 

 cakupan 
layanan 

infrastruktu
r 

permukima
n

Belum 
optimalnya 
layanan 
penyediaan 
PSU 
Permukiman 
di kawasan 
strategis



4.Pembinaan  
Penyelenggaraan  
  Infrastruktur 
Kawasan 
Permukiman di 
Kawasan 
Strategis Daerah 
Kab/Kota

Jumlah pembinaan 
infrastruktur 
Kawasan 
Permukiman yang 
diselenggarakan

Jumlah pembinaan 
yang 
diselenggarakan
Jumlah kawasan 
yang dibina

PROGRAM 
 
PENGEMB
ANGAN 
JASA 
KONSTRU
KSI

Cakupan   
layanan 
Pengemban
gan Jasa 
konstruksi

(Persentase  
sarana 
prasarana ke 
PU-an
+ Persentase  
layanan Jasa 
konstruksi/2

Sarana dan 
prasarana 
Ke-PU an 
yang belum 
memadai

Meningkatny
a layanan 
dan kualitas 
konstruksi 

Peningkatan 
layanan dan 
kualitas 
konstruksi 

Penyelenggaraa
n Pelatihan 
Tenaga 
Terampil 
Konstruksi

Masyarakat Jumlah tenaga jasa 
konstruksi yang 
dilatih

Jumlah tenaga jasa 
konstruksi yang 
dilatih

1.Pelaksanaan 
Pelatihan 
Tenaga Terampil
Konstruksi

Jumlah masyarakat 
jasa konstruksi 
yang terbina

Jumlah masyarakat 
jasa konstruksi 
yang terbina

2. Fasilitasi 
Sertifikasi 
Tenaga Terampil 
Konstruksi

Jumlah tenaga 
terampil konstruksi 
yang tersertifikasi

Jumlah tenaga 
terampil konstruksi 
yang tersertifikasi

Belum 
optimalnya 
fungsi 
penyedia 
jasa 
konstruksi 
dalam 
mendukung 
pembanguna
n bidang ke-
PUan

Meningkatny
a layanan 
dan kualitas 
sarana 
prasarana ke-
PUan

Peningkatan 
layanan dan 
kualitas 
sarana 
prasarana ke-
PUan

Penyelenggaraa
n Sistem 
Informasi Jasa 
Konstruksi 
Cakupan 
Daerah 
Kabupaten/ 
Kota

Jumlah dokumen 
SIJK yang tersusun

Jumlah dokumen 
SIJK yang tersusun

1. Pengelolaan 
Operasional 
Layanan 
Informasi Jasa 
Konstruksi

1. Jumlah buku 
standar satuan 
harga

1. Jumlah buku 
standar satuan 
harga

Persentase  
layanan Jasa 
konstruksi



Penyusunan 
Data dan 
Informasi Tertib 
Penyelenggaraan 
 Pekerjaan 
Konstruksi

Pembuatan  
Dokumen Harga 
Satuan  Pekerjaan 
Konstruksi (HSPK), 

Pembuatan  
Dokumen Harga 
Satuan  Pekerjaan 
Konstruksi (HSPK), 

PROGRAM 
 
PENYELEN
GGARAAN 
PENATAA
N RUANG

Cakupan  
layanan 
penyelengg
araan 
penataan 
ruan

Belum 
optimalnya 
fasilitasi 
pelayanan 
rekomendasi 
perijinan

Meningkatny
a fasilitasi 
pelayanan 
rekomendasi 
perijinan

Peningkatan 
fasilitasi 
pelayanan 
rekomendasi 
perijinan

Koordinasi dan 
Sinkronisasi 
Perencanaan 
Tata Ruang 
Daerah 
Kabupaten/ 
Kota

Masyarakat 1. Jumlah 
dokumen 
perencanaan tata 
ruang tersusun

1. Jumlah 
dokumen 
perencanaan tata 
ruang tersusun

1.Koordinasi 
dan Sinkronisasi 
Penyusunan 
RTRW 
Kabupaten/ Kota

Jumlah dokumen 
perencanaan tata 
ruang tersusun

Jumlah dokumen 
perencanaan tata 
ruang tersusun

Peningkatan 
layanan 
pemanfaatan 
 ruang

Peningkatan 
layanan 
pemanfaatan 
ruang

Koordinasi dan 
Sinkronisasi 
Pemanfataan 
Ruang Daerah 
Kabupaten/Kota

2. Jumlah 
dokumen 
sinkronisasi 
program 
pemanfaatan 

2. Jumlah 
dokumen 
sinkronisasi 
program 
pemanfaatan 

1.Koordinasi 
dan Sinkronisasi 
Pemanfaatan 
Ruang untuk 
Investasi dan 
Pembangunan 
Daerah

Jumlah dokumen 
sinkronisasi 
program 
pemanfaatan ruang 
tersusun

Jumlah dokumen 
sinkronisasi 
program 
pemanfaatan ruang 
tersusun

Belum 
optimalnya 
pengendalian 
 
Pemanfaatan 
 ruang

Meningkatka
n 
pengendalian 
 
pemanfaatan 
 ruang

Peningkatan 
dan 
pengendalian 
 
pemanfaatan 
ruang

Koordinasi dan 
Sinkronisasi 
Pengendalian 
Pemanfataan 
Ruang Daerah 
Kabupaten/ 
Kota

3. Jumlah 
dokumen 
kesesuaian 
pemanfaatan 
ruang tersusun

3. Jumlah 
dokumen 
kesesuaian 
pemanfaatan 
ruang tersusun

1.Koordinasi  
dan  Sinkronisasi  
 Penertiban  dan 
Penegakan 
Hukum bidang 
Penataan Ruang

Jumlah dokumen 
kesesuaian 
pemanfaat sesuai

Jumlah dokumen 
kesesuaian 
pemanfaat sesuai

(Persentase 
ketersediaan 
dokumen tata 
ruang yang 
telah 
ditetapkan + 
persentase 
dokumen 
rekomendasi 
perijinan + 
persentase 
kesesuaian 
tata ruang)/3



Belum 
tersampaikan
nya 
informasi 
mekanisme 
palayanan 
perijinan ke 
masyarakat

Meningkatny
a pelayanan 
informasi 
tata ruang

Peningkatan 
pelayanan 
informasi 
tata ruang

Penetapan 
Rencana Tata 
Ruang Wilayah 
(RTRW) dan 
Rencana Rinci 
Tata Ruang 
(RRTR) Kab/Kota

1. Jumlah 
dokumen rencana 
tata ruang yang 
tersusun
2. Jumlah 
dokumen rencana 
yang ditetapkan 
(Perda Perbup)

1. Jumlah 
dokumen rencana 
tata ruang yang 
tersusun
2. Jumlah 
dokumen rencana 
yang ditetapkan 
(Perda Perbup)

1.Penetapan 
Kebijakan dalam 
Rangka 
Pelaksanaan 
Penataan Ruang

1. Jumlah Dokumen 
rencana tata ruang 
yang tersusun

1. Jumlah Dokumen 
rencana tata ruang 
yang tersusun

2. Jumlah dokumen 
rencana yang 
ditetapkan (Perda 
Perbup)

2. Jumlah dokumen 
rencana yang 
ditetapkan (Perda 
Perbup)

PROGRAM 
 
PENYELES
AIAN 
GANTI 
KERUGIAN 
 DAN 
SANTUNA
N TANAH 
UNTUK 
PEMBANG
UNAN

Cakupan  
layanan 
kinerja 
pertanahan

Belum 
optimalnya 
fasilitasi 
pembebasan 
tanah

Meningkatny
a fasilitasi 
pembebasan 
tanah

Peningkatan 
fasilitasi 
pembebasan 
tanah

Penyelesaian 
masalah ganti 
kerugian dan 
santunan tanah 
untuk 
pembangunan 
oleh 
pemerintah 
daerah 
kabupaten/kota

Masyarakat jumlah fasilitasi 
penatagunaan 
tanah

jumlah fasilitasi 
penatagunaan 
tanah

1. Koordinasi 
dan sinkronisasi 
penyelesaian 
masalah ganti 
kerugian dan 
santunan tanah 
untuk 
pembangunan 
oleh pemerintah 
daerah 
kabupaten/kota

jumlah fasilitasi 
penatagunaan 
tanah

jumlah fasilitasi 
penatagunaan 
tanah

(Persentase 
penetapan 
lokasi dan 
segketa 
pertanahan + 
Persentase 
kegiatan 
tanah obyek 
reformasi 
agraria + 
Persentase 
penatagunaan 
 tanah )/ 3




























